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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Pulau Enggano terletak paling selatan dari busur kepulauan sebelah pantai barat Sumatra. Penduduk aslinya,

atau juga Suku Bangsa Enggano merupakan populasi yang terisolasi dan tidak diketahui sejarah asal usulnya

serta tidak memiliki keterkaitan bahasa dan kebudayaan dengan populasi penutur bahasa Austronesia di

Nusantara, khususnya di Sumatra. Kami menganalisis daerah kontrol DNA mitokondria (mtDNA) dari 29

individu Enggano dan membandingkannnya dengan populasi lainnya di Nusantara dan juga Daratan Asia

Tenggara untuk melihat sejarah asal usul serta keterkaitannya dengan populasi penutur bahasa Austronesia.

Kami menemukan bahwa pada populasi Enggano tidak ditemukan penanda genetik populasi penutur bahasa

Austronesia. Akan tetapi, Suku Bangsa Enggano memiliki nenek moyang yang sama dengan populasi-

populasi di wilayah Daratan Asia Tenggara yang diperkirakan berumur sekitar 30.000 tahun yang lalu.

 

Meskipun demikian, Suku Bangsa Enggano merupakan populasi yang bermigrasi pada masa pertengahan

Holosen bersamaan ketika naiknya permukaan air laut di Paparan Sunda dan berdekatan dengan ekspansi

populasi penutur bahasa Austronesia yang berasal dari Taiwan. Kami juga menemukan bahwa Suku Bangsa

Enggano memiliki diversitas genetik dan pertumbuhan populasi yang rendah sebagai hasil konstribusi

isolasi geografis.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Enggano Island located at the southern most of the west coast islands of Sumatra. The original inhabitants,

which also known as the Engganese people, are one of the most isolated populations and their history of

origin is unknown. They have no similar language and culture with Austronesian-speaking populations in

the Island Southeast Asia, particularly Sumatra. We analyzed the mitochondrial DNA (mtDNA) control

region from 29 individuals and compared the result with other populations in Mainland and Island Southeast

Asia to observe their history of origin and relation to Austronesian-speaking populations.

 

However, we found that there was no Austronesian maternal genetic ancestry in Enggano. Instead, the

Engganese has a common ancestor with Mainland Southeast Asia population ranging back to 30.000 years

ago. However, the Enggano people are a relatively new population who migrated during the mid-Holocene

as Sundaland was flooded and adjacent to the expansion of Austronesian-speaking populations originating

from Taiwan. We also found that they have low population growth and genetic diversity as a result of

geographical isolation.</i>
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